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ABSTRAK

Wahyuna L. Samosir 022017021

Tlngkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anald
Kelas I Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan H|I|r
Provinsi Riau tahun 2020.

'Prodi : D3 Kebidanan 2020
'kata kunci : Pengetahuan, Defenisi, Fungsi dan Manfaat, Waktu, dan Langkah — langkah
Imencuci tangan.

{ xvii+53+Lampiran )

Mencum tangan adalah proses yang secara mekanis melepaskan kotoran dari kulit tangan
Uengan menggunakan sabun biasa dan air mengalir, yang berfungsi untuk membunuH
mlkroorganlsme yang menempel pada tangan dengan tujuan untuk mencegah penularaq
penyakit penyakit seperti Diare, Kolera Disentri, Typus, kecacingan, penyakit kulit;
ilnfeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Flu burung atau SevereAcuteRespiratorySyndro:
me (SARS). Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Iby
Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari
Kec Tanjung Medan Kab. Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 2020. Metode dalam
penelitian ini bersifat Deskriptif, dengan Teknik pengambilan sampel yaitu dengan
:metode Total sampling dan jumlah sampel 30 orang. Dalam penelitian ini di peroleh hasill
penelitian bahwa pengetahuan responden berdasarkan pengetahuan ibu dalam mencuci
Itangan yang baik benar lebih banyak berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (40%1
yang berpengetahuan cukup sebanyak 11 orang (37%) dan bengetahuan baik sebanyak 7
brang (23%) dan berdasarkan defenisi mencuci tangan lebih banyak berpengetahuan baik
:sebanyak 21 orang (70%), berdasarkan fungsi mencuci tangan lebih banyak:
berpengetahuan baik sebanyak 12 orang (40%), berdasarkan waktu mencuci tangan lebih
banyak berpengetahuan kurang sebanyak 19 orang (63%), berdasarkan Iangkah—langkah:
mencuci tangan lebih banyak berpengetahuan kurang sebanyak 14 orang (47%)!
Dlharapkan bagi tenaga kesehatan agar dapat berperan aktif dalam memberlkari
pendldlkan dan informasi kesehatan seputar mencuci tangan, diharapkan bagi mstltusq
pendidikan agar dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai mencuct
Itangan, diharapkan kepada seluruh ibu agar dapat lebih memerhatikan perilaku hidup:
persih dan sehat terutama dalam mencuci tangan dan dapat menerapkannya dikehidupan
behari-hari, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian lebih
lanjut tentang mencuci tangan yang baik dan benar.

Daftar Pustaka Indonesia (2012-2020)
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| ABSTRACT
Wahyuna L. Samosir 022017021

i\/lothers Knowledge Level About Good and Proper Handwashing of Class I Children |
Tanjung Sari Village Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Riau Provinc
in 2020.

;Study Program: D3 Midwifery 2020

keywords: Knowledge, Definition, Functions and Benefits, Time, and Steps to was
hands.8

'( xvii+53+Attachments )

__________j___________GD = N

Washlng hands is a process that mechanically removes dirt from the skin of the hand by
using ordinary soap and running water, which serves to kill microorganisms that stick td
Ithe hands with the aim of preventing the transmission of diseases such as diarrhea;:
cholera, dysentery, typus, worms, skin diseases, infections Acute Respiratory Tract (ARI)!
Blrd Flu or Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). The purpose of this study was td
determlne the level of mother's knowledge about washing hands properly and correctly i |n
blass I children in Tanjung Sari village, Kec. Tanjung Medan Kab. Rokan Hilir Rlau
Provmce in 2020. The method in this study is descriptive, with the sampling technique i |s
the Total sampling method and the sample size is 30 people. In this study the research
fesults obtained that the respondent's knowledge based on the mother's knowledge |n
yvashlng hands properly is more knowledgeable less as many as 12 people (40%) are,
knowledgeable enough as many as 11 people (37%) and good knowledge as many as 7
ioeople (23%) and based on the definition of hand washing more knowledgeable good as:
many as 21 people (70%), based on the function of washing hands more knowledgeable
good as many as 12 people (40%), based on time washing hands more knowledgeable
less as many as 19 people (63%), based on the steps to wash hands more knowledgeablq
Iess than 14 people (47%). It is expected that health workers can play an active role in
prowdmg education and health information about washing hands, it is hoped that
educational institutions will be able to increase their knowledge and understanding of
hand washing, it is expected that all mothers can pay more attention to clean and healthyi
fliving behaviors, especially in washing hands and can apply it in daily life, and further
Ii’esearchers are expected to conduct further research on good and proper hand washing.

IBiinography of Indonesia (2012-2020)
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(= R PR S
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Ee s L EEEEE

:CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku yang

B L R

ilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat'

:menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatanﬂi

kegiatan kesehatan di masyarakat. Perilaku hidup bersih diawali dari rumah dan

diharapkan mulai dilakukan sedini mungkin. Keluarga yang memiliki anak mulat

=___

usia batita sebaiknya mulai mengajarkan bagaimana berperilaku hidup yang bersi

tidak hanya dalam rumah tapi hingga ke lingkungan tempat tinggal bahkan d

ekolah. Anak usia sekolah juga merupakan sasaran yang strategis dalam perilak

"‘m““
<

ceSae=

hidup bersih dan sehat terutama dalam mencuci tangan yang baik dan bena

(Maryunani, A. 2013).

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan cara yang sangat mudah da

urah karena tidak memerlukan biaya yang mahal, sebagian besar orang suda

___3__________
=S S E

memahami pentingnya mencuci tangan pakai sabun, tetapi kesadaran masyaraka

masih rendah untuk membiasakan diri mencuci tangan dengan benar pada saat

:Saat penting, tangan merupakan bagian tubuh yang paling sering berkonta

dengan kuman yang menyebabkan penyakit (Proverawati, A. & Rahmawati, E

P e

016).

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan sanitast

engan membersihkan tangan dan jari jemari mengunakan air mengalir dan sabun

o it

yang bertujuan untuk membersihkan tangan dari kuman atau mikroorganisme

'penyebab penyakit. Kebersihan tangan merupakan hal yang terpenting dar

STIKes Santa Elisabeth Medan



kewaspadaan tiap orang dan merupakan metode yang paling awal dan efektif

dalam mencegah penularan mikroba patogen yang berhubungan dengan kesehata

{Proverawati, A. & Rahmawati, E. 2016).

RO S

Menurut World Health Organization (WHO), mencuci tangan yang benar

yaitu dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir serta menggunakan

teknik cuci tangan dengan benar. Hal ini dilakukan untuk menjaga seluruh

:anggota keluarga khususnya diri sendiri dari penyakit infeksi yang disebabkari:

oleh mikroorganisme (bakteri, virus, parasit) yang penularannya dari tangan. Aksi

mencuci tangan menjadi langkah utama dari program pencegahan dan

'pengawasan infeksi yang efektif untuk melawan berbagai penyakit, baik diare;

'kecacingan, infeksi saluran nafas, dan sebagainya (WHO, 2017).

Menurut WHO, lebih dari 1,5 miliar orang, atau 24% dari populasi dunia,

erinfeksi dengan infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah di seluruh dunia;

nfeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan jumlah terbesar terjadi'

Tl = = = g = —————— =

i Afrika sub-Sahara, Amerika, Cina, dan Asia Timur. Lebih dari 267 juta anald:

sia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia sekolah tinggal di daerah dil

it = el

mana parasit ini ditularkan secara intensif, dan membutuhkan perawatan dan

intervensi pencegahan. Akan tetapi, secara global lebih dari 600 juta orang'

:diperkirakan terinfeksi oleh S. stercoralis, karena parasit ini juga ditularkan di:

daerah-daerah di mana sanitasi buruk, distribusi geografisnya tumpang tindin

engan salah satu dari helmonthiases yang ditransmisikan melalui tahun (WHO

020).

TTTTTTTTTN T T T
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Penyakit infeksi umumnya terjadi di daerah tropis dan sub-tropis adalah:

kecacingan. Indonesia memiliki angka prevalensi kecacingan sebesar 45%-65%.!

:Beberapa survei di Indonesia menunjukkan bahwa seringkali prevalensi Ascarisi
:Iumbricoides yang tinggi disertai prevalensi Trichiuris trichiura yang tinggi pula.i

Prevalensi Ascaris yang lebih tinggi dari 70% ditemukan antara lain di beberapa

fesa di Sumatera (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa Tenggarai

Barat (92%) dan Jawa Barat (90%) (Ramayanti, I. 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zubaidi, M. M. dkk. yang

bertUJuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan angka kejadlan'

kecacingan pada anak Madrasah Ibtidaiyyah bahwa didapatkan frekuensi Cuci:

tangan menggunakan sabun berjumblah 27 orang (54,8%) lebih banyak darll

Erespoden yang tidak cuci tangan menggunakan sabun berjumblah 15 orang:
(45,2%) dengan didapatkan distribusi infeksi kecacingan bahwa responden yang:

ienls cacingnya Trihuris trichiura berjumblah 9 orang (57,1%) lebih sedlklt'

:Ulbandingkan jenis cacing Ascaris lumbricoides berjumlah 12 orang (42,9%):

(Zubaidi, M. M. dkk, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Seani, H. J. dkk. yang bertujuan;

ntuk mengetahui kebiasaan mencucitangan pada anak sekolah dengan kejadiani

ecacingan di Daerah Pesisir Desa Tadui Kecamatan Mamuju bahwa dari 91

SR Tt

esponden diketahui bahwa akibat tidak mencuci tangan 67 orang (73.6%):

=

erinfeksi kecacingan dan 24 orang (26.4%) terinfeksi cacing (Seani, H. J. dkk.

017).

R EE TS & e

STIKes Santa Elisabeth Medan



4

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khoiruddin, Kimantoro, &

Susanta yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan

nak dengan sikap cuci tangan bersih pakai sabun sebelum dan sesudah makan dii

as---

iswa SD N Ngebel Tamantirta, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Bahwa dari 96:

e

responden sebanyak 38 orang (39,6%) berpengetahuan baik, sebanyak 20 orang
'(20,8%) berpengetahuan cukup, dan sebanyak 38 orang (39,6%) berpengetahuari

'kurang (Khoiruddin, Kimantoro, & Susanta 2019).

Mencuci tangan pakai sabun dapat mencegah penyakit yang dapa

—_————t

menyebabkan ratusan ribu anak meninggal setiap tahunnya. Mencuci tangan

engan air saja tidak lah cukup sebab cuci tangan pakai sabun adalah satu-satunya'

=TT,

ntervensi kesehatan yang paling efektif (Maryunani, A. 2013).

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 11

ebruari 2019, di SD Galilea Hosana Medan Selayang. Berdasarkan survey

B

pendahuluan sebanyak 3 orang siswa-siswi sudah diamati dengan menanyakan

:apakah setalah memegang uang, buang air kecil dan buang air besar, setelah:

I
bermain, dan sebelum dan sesudah makan anak tersebut mencuci tangan atau

tidak. Dan kemudian beberapa anak tersebut menjawab tidak pernah mencuct

tangan selain sebelum dan sesudah makan. Dan peneliti bertanya apakah anak

tersebut mencuci tangan sebelum dan sesudah makan menggunakan sabun atau

idak, dan anak menjawab mencuci tangan hanya menggunakan air dan tidak

— = = =

ernah mencuci tangan menggunakan sabun.

=----

Berdasarkan Data diatas tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian

entang Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benal’;

it -
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Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten
okan Hilir Provinsi Riau tahun 2020.
.2 Perumusan masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dar

R i

penelitian ini adalah “Bagaimana Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuc

Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sar

ecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 20207?”.

TR

3  Tujuan

3.1 Tujuan umum

i iy

Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan lbu Tentang Mencuci Tanga

e =t

<

ang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari Kecamata

y---:

anjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 2020.

3.2 Tujuan khusus

[ R

1. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan
Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari:
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahu

2020 tentang defenisi mencuci tangan.

U E,

2. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan
Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari:
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahu

2020 tentang fungsi dan manfaat mencuci tangan.

PR S,

3. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan

Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari:

R e et R LS
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Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahu

2020 tentang waktu mecuci tangan yang baik.

= R

4. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan lbu Tentang Mencuci Tanga

Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sar

oS-

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahu
2020 tentang langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar.

Manfaat penelitian

>
[N

Manfaat teoritis

o

Untuk menambah pengetahuan serta bahan masukan untuk memperlua

IR e e SRR R R R
~

Pengetahuan pembaca terutama para ibu dalam tingkat pengetahuan ibu tentan

:rnencuci tangan yang bersih dan benar pada anak.

4.2 Manfaat praktis

1.  Bagi peneliti

Y (< N,

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang mencuci tangan
yang baik dan benar.

2.  Bagi institusi

..

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan maupun sumber data yan
akurat untuk lebih meningkatkan pengetahuan serta dapat memperkay
ilmu dan dapat dijadikan sumber refrensi bagi peneliti berikutnya.

3. Bagi Ibu dan Anak

R « b

Untuk menambah pengetahuan ibu dan anak tentang mencuci tangan

yang baik dan benar.
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Bagi tenaga kesehatan
dalam mencuci tangan yang baik dan benar.

4.
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TINJAUAN PUSTAKA

A Landasan teori

N T IRy~ """ 7777

1.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah oran

S ERETES

engadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhada

Ry < SRS { =

byek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran;

o

ipenciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampail
irnenghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatiarti
:persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui:

ata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal;

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkaq

bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin Iuasi:

ula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang

R

erpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat

O TTToTTToOT T

ahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan nort:

ormal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formalj

-y - -

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akan

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHO,

:},/ang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapalé

Edijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, AJ

018).
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1.2 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untu

erbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior). Dari pengalaman dari:

e iy N

enelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan yanql
ukup didalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat yaitu:

1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajarii

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingaié

kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dan seluruh bahan yang

dipelajari atau ranfsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” ini

adalah merupakan tingkat pengetahuan yang paling rencah. Kata kerjai:
untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari yaitu
menyebutkan,  menguraikan,  mengidentifikasi, menyatakan da

sebagainya.

N

Memahani (Comprehention)
Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secar

benar tentang objek yang diketahui dan dimana dapat menginterprestasika

[ « b J N J

n secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi terus

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dari:

sebagainya terhadap suatu objek yang dipelajari.

w

Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah dipelajari apada situasi ataupun kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi:

e e e & B
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disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus;
metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain
4. Analisis (Analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi atau suatu
objek kedalam komponen-komponen tetapi masih di dalam struktur;
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.
5. Sintesis (Syntesis)
Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada suatu kemampuan untuK;
melaksanakan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatqi
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan:
untuk menyusun formalasi baru dari formalasi yang ada.

6. Evaluasi (Evalution)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikast

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ity

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakari:
kriteria-kriteria yang telah ada (Wawan, A. 2018).

2.1.3 Cara Memperoleh Pengetahuan

3o

Cara memperoleh pengetahuan yang dikutip Notoadmojo, 2003 dala

Buku (Wawan, A. 2018) adalah sebagai berikut :
1. Cara kuno untuk memperoleh pengetahuan
a. Caracoba salah (Trial and error)
Cara ini telah dipakai orang sebelum kebudayaan, bahkan mungki

sebelum adanya peradaban. Cara coba salah ini dilakukan denga

PPy S
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menggunakan kemungkinan dalam memecahkan maslah dan apabilg
kemungkinan itu tidak berhasil maka dicoba. Kemungkinan yang lain sampai'
maslah tersebut dapat dipecahkan.

b. Cara kekuasaan atau otoritas

Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin

masyarakat baik formal atau informal, ahli agama, pemegang pemerintah, dan

berbagai prinsip orang lain yang menerima mempunyai otoritas, tanpa mengujii

terlebih dahulu atau membuktikan kebenarannya baik berdasarkan fakta
empiris maupun penalaran sendiri.
c. Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperole

pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang perna

e JEDEDEpen S PP

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam memecahka .
permasalahan yang dihadapi masa lalu.
2. Cara modern dalam memperoleh pengetahuan

Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih popular atau disebuti
metodologi penelitian. Cara ini mula-mula dikembangkan oleh Francis Baconi
(1561-1626), kemudian dikembangkan oleh Deobold Van Daven. Akhirnyaé

lahir suatu cara untuk melakukan penelitian yang dewasa ini kita kenal dengan

penelitian ilmiah.

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
1. Faktor Internal

a. Pendidikan
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Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap

perkembangan orang lain menuju ke arah cita-cita tertentu yang menentukan

manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan:

dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasil

misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup. Menurut YB Mantra yang dikutip Notoadmojo (2003),:

pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang.:
akan pola hidupterutama dalam memotivasi untuk sikap berperan sertandalami
pembangunan (Nursalam, 2002) pada umumnya makin tinggi pendidikan

seseorang makin mudah menerima informasi.

b. Pekerjaan

Menurut thomas yang dikutip oleh Nursalam (2003) dalam A.wawan

(2018), pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk

menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber;
kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang,i
membosankan, berulang dan banyak tantangan. Sedangkan bekerja umumnyai
merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akani
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarganya.
c. Umur

Menurut Elisabeth BH yang dikutip Nursalam (2003), usia adalah umuri
individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun.i

Sedangkan menurut Huclok (1998) semakin cukup umur, tingkat kematangan

dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Darii
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segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dard
orang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari pengalamari
dan kematangan jiwa.

2. Faktor Eksternal

a. [Faktor Lingkungan

e

merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang

dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang tau kelompok.

b. Sosial Budaya

Sistem soaial budaya yang ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dart

Menurut Ann.Mariner yang dikutip dari Nursalam (3 lingkunga
sikap dalam menerima informasi.

2.1.5 Kiriteria Tingkat Pengetahuan

Menurut Arikunto (2006) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu :

1. Pengetahuan Baik : 76 % - 100 %

2. Pengetahuan Cukup : 56 % - 75 %
3. Pengetahuan Kurang 1 <56 %

.2 Cuci Tangan

2.1 Pengertian Cuci Tangan

Menurut Kemenkes RI (2013), mencuci tangan adalah proses yang secara
i 3
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emikian, pola hidup bersih dan sehat (PHBS) tertanam kuat pada diri pribadk
nak-anak dan anggota keluarga lainnya (Udiani K. S, 2019).
2.2 Fungsi dan Manfaat Cuci Tangan

.2.2.1 Fungsi Mencuci Tangan

Kedua tangan kita sangat penting untuk membantu menyelesaikan

berbagai pekerjaan. Makan dan minum sangat membutuhkan Kkerja dari tangan,:

TTTTTTTTTRO TR T TR TN

ika tangan bersifat kotor, maka tubuh sangat beresiko terhadap masuknya:

--ts5---

:mikroorganisme. Cuci tangan dapat berfungsi untuk menghilangkan ataué
:mengurangi mikroorganisme yang menempel di tangan. Cuci tangan haruqi
idilakukam dengan menggunakan air berih dan sabun. Air yang tidak bersihi
ibanyak kuman dan bakteri penyabab penyakit. Bila digunakan, kuman berpindahi
:ke tangan. Pada saat makan, kuman dengan cepat masuk ke dalam tubuh, yang:
:bisa menimbulkan penyakit. Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuhi

i(uman, karena tanpa sabun, maka kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan'

:(Proverawati A. & Rahmawati E, 2012).
Kebiasaan cuci tangan sebelum makan memakai air dan sabun mempunya

——— L oo

peranan penting dalam kaitannya dengan pencegahan infeki kecacingan, karena

engan mencuci tangan dengan iar sabun dapat lebih efektif menghilangkari

|
otoran dan debu secara mekanis dari permukaan kulit dan secara bermakna

X T4t T

3---

engurangi jumlah mikroorganisme penyebab penyakit seperti virus, bakteri dan

arasit lainnya pada kedua tangan. Oleh karenanya, mencuci tangan dengan

R

menggunakan air dan sabun dapat lebih efektif membersihkan kotoran dan telur
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acing yang menempel pada permukaan kulit, kuku dan jari-jari pada kedu

H____O_

angan (Proverawati A & Rahmawati E, 2012).
.2.2.2 Manfaat Mencuci Tangan

Cuci tangan sangat berguna untuk membunuh kuman penyakit yang ad

PR « | T < b I

--o--------R3---

itangan. Tangan yang bersih akan mencegah penularan penyakit seperti Diare;

Kolera Disentri, Typus, kecacingan, penyakit kulit, Infeksi Saluran Pernapasari

EAkut (ISPA), Flu burung atau Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).E

:Dengan mencuci tangan, maka tangan menjadi bersih dan bebas dari kuma

(Proverawati A. & Rahmawati E, 2012).

o

2.3 Waktu Mencuci Tangan

[ S

Kedua tangan manusia selalu terlibat dalam melakukan setiap aktifitas,:

angan yang kotor akan memudahkan mikroorganisme pathogen masuk ke tubuh:i

Rt REEEEEE

:Ada beberapa aktifitas yang mengharuskan untuk melakukan cuci tangan setelahi
imaupun sebelum kita beraktifitas. Menurut (Kemenkes RI, 2013). Dalam programi
iPeriIaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) waktu yang tepat untuk mencuci tangari:
(Udiani K. S, 2019).

a. Sebelum dan sesudah makan

b. Sebelum memegang makanan

c. Setelah buang air besar dan juga buang air kecil
d. Setelah menyentuh hewan / ungags

e. Setelah bermain atau berolahraga

f. Setelah mengobati luka

g. Sebelum melakukan kegiatan apapun yang memasukkan jari — jari ke
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dalam mulut atau mata
h. Setelah membuang ingus atau sampah
i. Setelah memegang uang
J. Setelah memegang sarana atau fasilitas umum
k. Sebelum masuk kelas
I. Sebelum masuk kantin.
Beberapa waktu tersebut perlu dibiasakan pada anak sekolah agar menjadi
ebiasaan yang baik sampai dewasa nantinya.

k

Waktu yang tepat untuk mencuci tangan:

1. Setiap kali tangan kita kotor (setelah; memegang uang, memegang

binatang, berkebun, dil).

2. Setelah buang air besar

3. Setelah menceboki bayi atau anak

4. Sebelum makan dan menyuapi anak

6. Sebelum menyusui bayi

7. Sebelum menyuapi anak

8. Setelah bersin, batuk, membuang ingus, setelah pulang dari berpergian,

| 5. Sebelum memegang makanan
dan,
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9. Sehabis bermain/memberi  makan/memegang hewan peliharaan

(Proverawati A & Rahmawati E, 2012).

CRECEEEETRRERE
N
~

Langkah-langkah Mencuci Tangan Pakai Sabun Dengan Yang Benar

Cuci tangan pakai sabun tentunya tidak hanya sekedar menggosokan

g

e

angan dengan sabun, tetapi harus mengikuti beberapa langkah. Dalam (Kemenke

013) program PHBS, langkah mencuci tangan yang benar adalah sebagai berikut;

N~

Udiani S. K, 2019).

a. Menggosok ke dua telapak tangan dengan tujuan membersihkan kedua

telapak tangan .

e mmmmm—————— g~ -~

{Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

b. Menggosok punggung tangan secara bergantian kanan dan Kiri dengan

Gambar 2.1 Langkah Pertama CTPS
tujuan membersihkan punggung tangan secara bergantian kiri dan kanan.

'(Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

ambar 2.2 Langkah Kedua CTPS

R 0 B
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c. Menggosok kedua telapak tangan dan sela- sela jari bertujuan untuk

membersihkan sela — sela jari kanan dan Kiri.

w
S
=2

Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

T~

ambar 2.3 Langkah Ketiga CTPS

d. Jari — jari sisi dalam dari kedua tangan saling mengunci dengan tujua

membersihkan sisi dalam kedua tangan .

S GGRGECEEEERI TR

I{Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

n
a

e. Menggosok ibu jari kiri berputar dalam genggaman tangan dan sebalikny

Gambar 2.4 Langkah Keempat CTPS
bertujuan membersihkan seluruh jari — jari tangan kanan dan Kiri.

—~———

Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

ambar 2.5 Langkah Kelima CTPS

-
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f. Menggosok dengan memutar ujung jari tangan kanan di telapak tangan Kirt

dan sebaliknya dengan tujuan membersihkan ujung jari dan kuku tangan kanan

dan Kkiri.

—~—

Sumber gambar : Kemenkes, 2013)

ambar 2.6 Langkah Keenam CTPS

g. Setelah tangan itu di cuci dengan 6 enam langkah CTPS maka tangan dibilag
dengan air yang mengalir dan dikeringkan dengan tisu atau di angin — anginkari:
(handuk tidak direkomendasikan karena lembab terus — menerus dan justr

menyimpan bakteri atau kuman penular penyakit).

P e,

2. Beberapa Alasan Setiap Anggota Keluarga Harus Mencuci Tangan

S S RGRECEETEELEEL S R P PEELR P SR SE

Dengan Menggunakan Air Bersih dan Sabun, antara lain: (Maryunani A. 2013).

O - ___

a. Air yang tidak bersih banyak mengandung kuman dan bakteri penyebab
penyakit. Bila digunakan, kuman berpindah ke tangan. Pada saat makan;

kuman dengan cepat masuk dalam tubuh, yang bisa menimbulkan

penyakit.

sabun kotoran dan kuman masih tertinggal di tangan.

b. Sabun dapat membersihkan kotoran dan membunuh kuman, karena tanpai

STIKes Santa Elisabeth Medan
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3 Ibu dan Anak Sekolah Dasar

'2.3.1 Defenisi lbu

Ibu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah wanita yang telah

elahirkan seseorang, maka anak harus menyayangi ibu, sebutan untuk wanita

yang sudah bersuami. Panggilan yang tak lazim kepada wanita baik yang sudah

S SRRTELEED

bersuami maupun yang belum. Ibu adalah seseorang yang mempunyai banyak

beran, peran sebagai istri, sebagai ibu dari anak-anaknya, dan sebagai seseoran

'yang melahirkan dan merawat anak-anaknya. Ibu juga bisa menjadi benteng bag

N (o R

——

keluarganya yang dapat menguatkan setiap anggota keluarganya (Santoso, 2009

(Madjid, N. 2017).

N

.3.2 Defenisi Anak Sekolah Dasar

Menurut Untario (2004) dalam buku Teori dan Konsep Tumbuh Kembang,:

og-o--oeee-

Bayi, Toddler, Anak, dan Us Remaja (2015) menyatakan bahwa anak usia sekolah
pdalah anak y
'ang berada pada usia sekolah. Masa usia sekolah masa kanak-kanak akhir yand

erlangsung dari usia 6 hingga 12 tahun. Karakteristik utama usia sekolah adalah:

o---

ereka menampilkan perbedaan-perbedaan induvidual dalam bnayak segi dan

—g---

bidang, diantaranya perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan

bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik (Dewi, A.Y.P. 2017).5

Menurut WHO (World Health Organization), anak usia sekolah padq

mumnya berusia 6-12 tahun. Anak sekolah dasar adalah anak yang berusia 6-12:

-

tahun, memiliki fisik lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak
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bergantung pada orang tua. Banyak ahli mengganggap masa ini sebagai masa

'tenang atau masa laten, dimana apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa

masa sebelumnya akan berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya (Gunarsa,
] ]

2006) (Dewi, A.Y.P. 2017).
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i BAB 3 i
; KERANGKA KONSEP i
31 Kerangka Konsep Penelitian
Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan dengané

bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logig

beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah. Kerangka konsep akan

:membahas saling kebergantungan antarvariabel yang dianggap perlu untuk

:melengkapi dinamika situasi atau hal yang sedang akan diteliti (A. Aziz Alimu

Hidayat, 2014).

Variabel Penelitian

Tingkat Pengetahuan lbu Tentang Mencuci
Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anak
Kelas | Di Desa Tanjung Sari Kecamatan
Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir
Provinsi Riau tahun 2020.

meliputi:

1. Pengertian mencuci tangan.
2. Fungsi dan Manfaat mencuci tangan.

3. Waktu mencuci tangan yang baik.

4. Langkah-langlah mencuci tangan yang
baik dan benar.

Bagan 3.1 Kerangka konsep
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! BAB 4
| METODE PENELITIAN

4.1  Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif, untuk mengetahui Tingkat Pengetahuanl
Elbu Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | Di Desati
;Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau:
:tahun 2020.

.2 Populasi dan Sampel

B

4.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak di

angku Sekolah Dasar kelas | yang jumlah keseluruhan populasi 30 responde

R s v B
S____OS___

'yang berada Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Roka
Hilir Provinsi Riau tahun 2020,

2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah seluruh ibu yang memiliki anak di bangku sekolah dasa

kelas | yang berada Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupate
:Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 2020 sebanyak 30 responden.
.3 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Penelitian

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yan

sm-m-----po--

dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkuta

e el RO _______3-__-

:(Soekidjo Notoatmojo, 2012).
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Tabel 4.1 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

3. Kurang : <56%

'Variabel  Defenisi Indikator  Alat ukur  Skala Hasil Ukur !
. Pengetahu  Hal-hal yang Ibu Kuesioner  Ordinal  Dengan kategori : .
ran  lbu di  ketahui menjawab 1. Baik :76% -
' Tentang ibu  tentang pertanyaan 100% !
 Mencuci  mencuci dengan (15-19) |
' Tangan  tangan indikator 2. Cukup : 56%- !
 Yang benar  dan 75% |
' Baik dan salah (11-14)
' Benar 3. Kurang: <56%
' pada (1-10) I
iAnak '
Defenisi Proses secara Ibu Kuesioner  Ordinal  Dengan kategori : .
Mencuci  mekanis menjawab 1. Benar = 1 E
Tangan melepaskan  pertanyaan 2.Salah=0 |
kotoran dari dengan
! kulit indikator !
| tangandenga benar dan |
n salah
| menggunaka |
i n sabun dan i
! air mengalir !
i Fungsi Menghilangk Ibu Kuesioner  Ordinal  Dengan kategori : .
' dan an atau menjawab 1. Baik : 76% -!
i Manfaat ~ mengurangi  pertanyaan 100% :
mencuci mikroorganis dengan (7-8)
 tangan me yang indikator 2. Cukup : 56%- |
i menempel di benar dan 75% :
: tangan salah (5-6) !
| 3. Kurang : <56% 1
i (1-4) i
» Waktu Sebelum dan Ibu Kuesioner  Ordinal  Dengan kategori : .
imencuci  sesudahme  menjawab 1. Baik : 76% -
| tangan lakukan pertanyaan 100% :
1yang baik  segala dengan (4) '
! aktivitas indikator 2. Cukup : 56%-!
: setiap benar dan 75% |
i harinya salah () :
| 3. Kurang : <56% .
| (1-2) |
i Langkah-  Hal-hal yang Ibu Kuesioner  Ordinal  Dengan kategori : |
i langkah perlu menjawab 1.Baik : 76%- i
' mencuci diperhatikan  pertanyaan 100% !
' tangan ibu  dalam dengan (5-6) |
i mencuci indikator 2. Cukup : 56%- !
| tangan benar dan 75% |
E salah (4) E
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(1-3)

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk

pengumpulan data ( Notoadmojo, S. 2012). Instrumen penelitian ini menggunakan

:kuesioner tertutup yang dibuat dalam bentuk pernyataan. Untuk pernyataart:

Ipositif, jika responden menjawab benar maka bernilai 1, dan jika responden
imenjawab salah maka bernilai 0. Begitu juga sebaliknya dengan pertanyaan:
inegative penilaian nya jika bernar bernilai 0 dan jika salah bernilai 1.
5 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

5.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Tanjung Sari Di Desa Tanjung Sar

e CLEEE CEE

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun 2020.

4.5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai Mei sampai bulan Juni Di Desa Tanjung Sar

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun 2020.

Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

---asoo-
o

4.6.1 Pengambilan Data

g

Pada dasarnya, penelitian merupakan proses penarikan dari data yang tela

e JESEpEp—

dikumpulkan. Tanpa adanya data maka hasil penelitian tidak akan terwujud da

enelitian tidak akan berjalan. Maka data dalam penelitian ini adalah:

E=2

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung diinformasikan pada saa

elakukan penyebaran kuesioner.

eccccccafficcccccccccaca-

RS RELTEELEREEEEE
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Berdasarkan teknik pengumpulan data, peneliti dalam penelitian

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

menggunakan teknik pengumpulan data yang yang berupa kuesioner karena‘:

Ipeneliti tidak melakukan perlakuan apapun kepada responden. Dan peneliti hanya
fngin mengetahui tingkat pengetahuan pengetahuan ibu tentang mencuci tangan

'yang baik dan benar pada anak.

6.3 Uji Validitas dan Realibilitas

e T

Kuesioner ini sudah dilakukan uji validitas dan uji Reliabilitas dilakuka

pada 10 responden di SD Galilea Medan Selayang pada tanggal 16 Maret 2020,

asil uji validitas dan reliabilitas pada instrumen Tingkat Pengetahuan Ibu

e

=

entang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | dari 32:

ernyataan kuesioner yang di uji valid dan hasilnya hanya 19 pernyataan telah
alid dan 13 pernyataan tidak valid.

.7 Kerangka Operasional

[ Prosedur Survey ]

)

[ Prosedur lIzin Penelitian ]

}

Ibu yang memiliki Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari

Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi

|

[ Informent ]

v

e A e =
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[ Pengumpulan Data ]
Analisis Data
1. Univariat
Gambar 4.1 Kerangka Operasional
48  Analisa Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisa univariat

(analisa deskriptif) yang menjelaskan tingkat pengetahuan ibu tentang mencuck

anganyang baik dan benar pada anak, yang bertujuan untuk menjelaskan ata

—— ey —— -

:mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.

9 Etika Penelitian

N g

e mmpe -

Etika penelitian merupakan masalah yang sangat sangat penting dalam

penelitian, mengingat penelitian kebidanan yang berhubungan langsung dengan

:manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan. Masalah etika yang harug

di perhatikan antara lain sebagai berikut: (Hidayat, A. A. 2014).

Persetujuan (Informed Consent)

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan

esponden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan sebelum penelitian

ilakukan. Dan pada penelitian ini, peneliti akan membuat persetujuan penelitian

o R ECE

kepada responden apakah responden bersedia atau tidak untuk diteliti. Apabil

'responden bersedia maka surat persetujuan akan diisi oleh responden dan apabil

e __Q____
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responden tidak bersedia makan peneliti tidak akan memaksa kehendak

'responden.
Tanpa nama (Anonim)
Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subyeld:

enelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat

ERE—REh - LEE R LR EEy VL

kur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasit

'penelitian yang akan disajikan. Pada penelitian ini, peneliti tidak akan menuliskari:

:hama lengkap responden akan tetapi peneliti menuliskan nya dengan kode atad:

1 1
L.

fnisial dan peneliti tidak akan mempublikasikan data yang sudah ada dan akan

tetap menjaga privasi responden baik mulai identitas dan lain sebagainya.

3, Kerahasiaan (Confidentiality)

Semua informasi atau data yang telah dikumpulkan atau diperoleh dijami

P S,

kerahasiaannya dan tidak akan disebar luaskan maupun di publikasikan oleh

eneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.

e e e E T L e O e
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BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Gambaran Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medanl
Ikabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Sasaran Penelitian seluruh ibu yangi
imemiliki anak SD kelas | yang berada Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung:
:I\/Iedan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, keseluruhan anak SD kelas | yanql
iberada Di Desa Tanjung Sari sebanyak 30 siswa-siwa, laki-laki sebanyak 12 dari:

berempuan sebanyak 18 orang.

Penelitian ini awalnya akan direncanakan akan dilakukan Di Yayasan

Sekolah Dasar Bina Agung Tanjung Gusta, Kota Medan tahun 2020. Akan tetapi'

arena pada bulan maret telah terjadi pandemic Penyakit Corona Virus atau

ikatakan Covid 19 yang melanda seluruh dunia, maka dari situ seluruh

ahasiswa-mahasiswi STIKes Santa Elisabeth Medan diliburkan agar dapaﬁ

o

--e -

engisolasi diri sendiri dirumah masing-masing. Peneliti kemudian mengganti'
empat penelitian di tempat tinggal masing-masing.

2 Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung

Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Sasaran penelitian ialah seluruh ibq

R L SRR

Iyang memiliki anak kelas | SD yang berada Di Desa Tanjung Sari Kecamatan

Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Dengan jumblah siswa 30

rang siswa-siswi penelitian dilakukan pada tanggal 15 Mei 2020 — 02 Juni 2020.

R e O E
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Tabel 5.1 Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Berdasarkan Defenisi, Fungsi;
Manfaat, Waktu Dan Langkah - langkah Mencuci Tangan Di Desa
Tanjung Sari Tahun 2020.

No Pengetahuan Mencuci Tangan f (%)

51. Defenisi Mencuci Tangan

" a. Benar 21 70
i b. Salah 9 30
i Total 30 100
52. Fungsi dan Manfaat Mencuci Tangan

+a. Baik 12 40
't b. Cukup 9 30
. ¢. Kurang 9 30
Total 30 100

3. Waktu Mencuci Tangan

, a.Baik 2 7
+ b. Cukup 9 30
i c. Kurang 19 63
i Total 30 100
4. Langkah — langkah Mencuci Tangan
a. Baik 10 33
b. Cukup 6 20
c. Kurang 14 47
Total 30 100

Berdasarkan Tabel 5.1 Menunjukan bahwa Tingkat Pengetahuan Ibu

Tentang Mencuci Tangan Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau berdasarkan kuesioner tentang defenisi

mencuci tangan, fungsi dan manfaat mencuci tangan, waktu mencuci tangan, dan
Iangkah-langkah mencuci tangan.

Berdasarkan penilaian defenisi mencuci tangan, menunjukkan bahw

- ___

penilaian defenisi mencuci tangan yang menjawab benar sebanyak 21 orang

(70%), yang menjawab salah sebanyak sebanyak 9 orang (30%).
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Berdasarkan penilaian fungsi dan manfaat mencuci tangan, menunjukkan

bahwa penilaian fungsi dan manfaat mencuci tangan yang berpengetahuan baik

172 2

ebanyak 12 orang (40%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (30%)

dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 9 orang (30%).

Berdasarkan penilaian waktu mencuci tangan, menunjukkan bahwa

enilaian waktu mencuci tangan yang berpengetahuan baik sebanyak 2 orang'

oS- --

:(7%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (30%) dan yand

berpengetahuan kurang sebanyak 19 orang (63%).

Berdasarkan penilaian langkah — langkah mencuci tangan, menunjukkan

pahwa penilaian langkah - langkah mencuci tangan yang berpengetahuan baik

or- -~

ebanyak 10 orang (33%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang (20%)

o ---

an yang berpengetahuan kurang sebanyak 14 orang (47%).

Tabel 5.2 Distribusi Pengetahuan Ibu tentang Mencuci Tangan Yang Baik
Dan Benar Pada Anak Kelas | SD

Pengetahuan f % '
Baik 7 23 i
Cukup 11 37 i
Kurang 12 40
Total 30 100 E

Berdasarkan Tabel 5.2 Menunjukan bahwa Pengetahuan Ibu tentang

encuci Tangan Yang Baik Dan Benar pada anak kelas Di Desa Tanjung Sart

 ChCGRORE O LR

ecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, dengan:

umblah sampel sebanyak 30 responden, mayoritas berpengetahuan kurang

-u_f———x———

engan presentase 40 %, berpengetahuan cukup dengan presentase 37 %, dan

erpengetahuan baik dengan presentase 23 % dengan jumlah 30 orang ibu.

TTTTTOOTTTQA T
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.3 Pembahasan Hasil Penelitian

3.1 Deskripsi Pengetahuan Ibu tentang Defenisi Mencuci Tangan

Berdasarkan penilaian defenisi mencuci tangan, menunjukkan bahwatl

penilaian defenisi mencuci tangan yang menjawab benar sebanyak 21 orang

TTTTTTTTUaYT T T OT

(70%), yang menjawab salah sebanyak 9 orang (30%). Hal ini menunjukkan

bahwa pengetahuan responden berdasarkan defenisi mencuci tangan dikatakan

:mayoritas menjawab benar dan tetap masih banyak yang harus ditingkatkan dari:

diharapkan juga agar tenaga kesehatan selalu berusaha memperbarui informas

L

kesehatan yang ada dengan informasi-informasi terbaru, karena informas
kesehatan selalu berubah.

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah oran

R 1 = B,

engadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap

oo

pbyek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran;
benciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai'

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatiari:

persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalu

mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

e

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal,

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkar

bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas

bula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang

berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingaﬁ

:bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan non
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formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akan

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHO:
Iyang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapaié
dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, A;

018).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Say

e S

- .

Komang Udiani yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan
akai Sabun Di SD Inpres Libaba Kecamatan Oebobo Kota Kupang” yaitu tingkat

P
pengetahuan berdasarkan defenisi mencuci tangan yang diperoleh melalui 7
y

Hengan presentase 95% dan yang menjawab salah 4 orang dengan presentase 5%.
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Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan responden lebih banyak yang

menjawab benar, hal ini menunjukkan bahwa seluruh ibu sudah lebih banyak

'mengetahui tentang defenisi mencuci tangan yang baik dan benar.

3.2 Deskripsi Pengetahuan Ibu tentang Fungsi dan Manfaat Mencuci

Tangan
Berdasarkan penilaian fungsi dan manfaat mencuci tangan, menunjukka

ahwa penilaian fungsi dan manfaat mencuci tangan yang berpengetahuan bai

B = s T
[~ J

isebanyak 12 orang (40%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (30%

N

Edan yang berpengetahuan kurang sebanyak 9 orang (30%). Hal ini menunjukka

R SR

bahwa pengetahuan responden berdasarkan fungsi dan manfaat mencuci tangan

dikatakan mayoritas berpengetahuan baik serta harus tetap ditingkatkan dan
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diharapkan juga agar tenaga kesehatan selalu berusaha memperbarui informas

i
kesehatan yang ada dengan informasi-informasi terbaru, karena informast
kesehatan selalu berubah.

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang

mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap

byek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran,:

-—g---

'penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai:

-

:menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatia

persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalu

—— - -

mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

e e e m =

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal

engetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapka

D e
= S

bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luag

bula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang'

:berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat:

Ibahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan no

ormal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

U E,

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akan

menimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHQ

R . it

yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat

'dijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, A:

2018).
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Penelitian ini belum sejalan dengan penelitian siapapun, sejauh ink

penelitian berdasarkan fungsi dan manfaat mencuci tangan ini masih di teliti oleh

'peneliti sendiri atau belum ada orang yang meneliti fungsi dan manfaat mencucii

:tangan, sehingga peneliti tidak mendapat jurnal pembanding untqu

Deskripsi Pengetahuan lbu tentang Fungsi dan Manfaat Mencuci Tangan.

Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan responden lebih banyak
erpengetahuan baik, hal ini menunjukkan bahwa seluruh ibu sudah sebagai
ebih banyak yang mengetahui tentang fungsi dan manfaat mencuci tangan.

3.3 Deskripsi Pengetahuan Ibu tentang Waktu Mencuci Tangan

[ S

Berdasarkan penilaian waktu mencuci tangan, menunjukkan bahwg

penilaian waktu mencuci tangan yang berpengetahuan baik sebanyak 2 orang

TTTTTTTTUTTTTHRTTTTT T TTTTTTT

5(7%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang (30%) dan yang

berpengetahuan kurang sebanyak 19 orang (63%). Hal ini menunjukkan bahwa

bengetahuan responden berdasarkan waktu mencuci tangan dikatakan mayoritas'

:berpengetahuan kurang dan tetap masih banyak yang harus ditingkatkan dari:

diharapkan juga agar tenaga kesehatan selalu berusaha memperbarui informas

e ) T

kesehatan yang ada dengan informasi-informasi terbaru, karena informas
kesehatan selalu berubah.

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah oran

o o SR | =

engadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhada

o TT3g Tttt

byek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran;

. - . _I
enciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampat

E=2

enghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatiari:

—eegee-
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———_

persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalu

mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

i

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapka

bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luag

'pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yancj

:berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat:

:bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan non:

R S,

formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akan

enimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHO:

XXTTttm Tttt

ang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapati

ijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, A!

N """~

018).
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Say

omang Udiani yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tanga

By NRRREREh
e .

IPakai Sabun Di SD Inpres Libaba Kecamatan Oebobo Kota Kupang” yaitu tingkaii

bengetahuan berdasarkan lama waktu mencuci tangan yang diperoleh melalui 78

:kesponden, peneliti memperoleh bahwa siswa yang menjawab benar 57 oranq'

dengan presentase 73% dan yang menjawab salah 21 orang dengan presentas

D7%.

N ¢ > S
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Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan responden lebih banyak

berpengetahuan kurang, hal ini menunjukkan bahwa seluruh ibu belum semug
apat mengetahui tentang waktu mencuci tangan yang baik dan benar.
3.4 Deskripsi Pengetahuan Ibu tentang Langkah-langkah Mencuc

Tangan

i

Berdasarkan penilaian langkah — langkah mencuci tangan, menunjukkan

ahwa penilaian langkah - langkah mencuci tangan yang berpengetahuan baik:

o~ TTTTTTTTTTTTOTT T T

o ---

ebanyak 10 orang (33%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang (20%)5

an yang berpengetahuan kurang sebanyak 14 orang (47%). Hal ini menunjukkan

ahwa pengetahuan responden berdasarkan langkah-langkah mencuci tangan'

ikatakan mayoritas berpengetahuan kurang dan tetap masih banyak yang harus:

itingkatkan dan diharapkan juga agar tenaga kesehatan selalu berusaha

ottt TTTToT T T T

emperbarui informasi kesehatan yang ada dengan informasi-informasi terbaru
arena informasi kesehatan selalu berubah.

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah oran

oo .

engadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhada

o TTTZITTTTTTTTR T3

byek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran,

enciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampati
]

enghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatiari:

3 T8

ersepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalu

=

mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

e T

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal.

engetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkari:

—emmmgm -
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bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas

'pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang

:berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingaté

:bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan non

formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akan

Imenimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHG
:yang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapaé
Edijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, A1
018).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Say

R S

u
Komang Udiani yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Siswa Tentang Cuci Tangan

Pakai Sabun Di SD Inpres Libaba Kecamatan Oebobo Kota Kupang” yaitu tingkat

bengetahuan berdasarkan langkah-langkah mencuci tangan yang diperoleh melaluf

;78 responden, peneliti memperoleh bahwa siswa yang menjawab benar 73 orang:

dengan presentase 94% dan yang menjawab salah 5 orang dengan presentase 6%.

Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan responden lebih banya

berpengetahuan kurang, hal ini menunjukkan bahwa seluruh ibu belum semu
:Uapat mengetahui tentang langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar.
3.5 Deskripsi Pengetahuan Ibu tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan

Benar Tahun 2020

R < § N>

Pada penelitian ini menunjukan bahwa ibu yang memiliki anak sekolah

asar kelas Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokari:

= S e
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Hilir Provinsi Riau, mayoritas berpengetahuan kurang terhadap pengetahuan

mencuci tangan yang baik dan benar yaitu sebanyak 12 orang (40%),5

berpengetahuan cukup sebanyak 11 orang (37%), berpengetahuan baik sebanyak 7

:brang (23.3%) dari 30 ibu. Tingkat pengetahuan seluruh responden mayoritas

:kurang, ini berhubungan karna rendahnya tingkat pendidikan. Pendidikan seluruhi

responden mayoritas tamatan sekolah dasar, dimana pendidikan mempengaruht
'tingkat pengetahuan.

Pada penelitian ini berdasarkan tingkat pengetahuan ibu dalam mencuci

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah oran

i S L=

inengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhada

byek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran

i
|
|

enciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai

- o---

:rnenghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatiart'

Ipersepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melaluil

mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009) (Wawan, A. 2018).

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal;

engetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkart:

ahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas

ula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang

erpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat

TTTTOTTTTOTTTTTSTTTTTOTTTTTTTT
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bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan no

formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

[

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek yang diketahui, maka akartl

enimbulkan sikap makin positif terhadap objek tertentu. Menurut teori WHG:

ang dikutip oleh Notoatmodjo (2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat

ijabarkan oleh pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, Al

R EOEE

TRNTTTET TS

018).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Audrig

Octa Anggraini Widi Lestari yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap

erhadap Perilaku Cuci Tangan Pada Masyarakat Kelurahan Pegirian” yaitu'

_o---

[ e e

ingkat pengetahuan yang diperoleh melalui 84 responden, peneliti memperoleh:

ahwa masyarakat yang berpengetahuan kurang sebanyak 59 orang dengan

o---

resentase 70.2%, berpengetahuan cukup sebanyak 21 orang dengan presentas

5% dan berpengetahuan baik sebanyak 4 orang dengan presentase 4.8%.

e D____

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sherly E

, Darmiah, Imam Santosa, dan Erminawati yang berjudul “Pengetahuan Dari:

ikap Mencuci Tangan Yang Benar Menurut Kesehatan” yaitu tingkat

TTTTOYTTTUD T TN T TTT T

pengetahuan yang diperoleh melalui 51 responden, peneliti memperoleh bahwa

'masyarakat yang berpengetahuan kurang sebanyak 31 orang dengan presentasq'

:60.78%, berpengetahuan cukup sebanyak 20 orang dengan presentase 39.229%

Han berpengetahuan baik sebanyak 0 orang dengan presentase 0%.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto,

e

ovi Berliana, Melda Yenni, Cici Wuni yang berjudul “Peningkatan Pengetahuan
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iswa tentang Cuci Tangan yang Baik dan Benar di SDN 37/I Kecamatan

W Ty

ajubang” vyaitu tingkat pengetahuan yang diperoleh melalui 44 respondenj

peneliti memperoleh bahwa siswa di SDN 37/ yang berpengetahuan kurand
5

ebanyak 30 orang dengan presentase 68.2%, berpengetahuan cukup sebanyak

g
rang dengan presentase 20,5% dan berpengetahuan kurang sebanyak 5 orang

Menurut asumsi peneliti bahwa pendidikan sangat mempengaruhi tingkat

o
dengan presentase 11.4%.

pengetahuan seseorang. Dimana hasil penelitian Di Desa Tanjung Sari Kecamatari:

Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau sebanyak 30 responden;

dari seluruh responden pendidikan sekolah dasar sebanyak 15 orang, pendidika

sekolah menengah pertama sebanyak 6 orang, dan pendidikan sekolah menengal

P S,

atas sebanyak 9 orang. Dan tingkat pengetahuan seluruh responden mayoritas'

:berpengetahuan kurang, sedangkan berpengetahuan baik lebih sedikit dari pada"

:berpengetahuan kurang. Dengan demikian pendidikan dapat mempengaruhi:

Itingkat pengetahuan, semakin tingginya pendidikan seseorang maka pengetahuan

uga akan semakin luas dan semakin mudah menerima informasi dan ide-ide dar

—— e

R

prang lain. Sebaliknya bila ibu memiliki latar belakang pendidikan yang renda

bada umumnya mengalami kesulitan untuk menerima informasi. Sebab perbedaari
:individual dalam perkembangan tingkat pengetahuan menunjuk kepada perbedaartl

:dalam kemampuan dan kecepatan belajar.

.4 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam meneliti ialah banyak mengalami kendala-

kendala ataupun kesulitan karena yang seharusnya saya meneliti Di Yayasan

Sekolah Dasar Bina Agung Tanjung Gusta, Kota Medan. Akan tetapi berhubungj
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karena terjadinya pandemic Covid 19 maka kami pun disuruh meneliti di tempa

masing-masing.

Disini saya mengalami kendala dan kesulitan untuk meneliti, yang pertama

aya harus izin keaparat desa dan mendekati serta berbaur kemasyarakat apalagii

:masyarakat Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan

-—gy--------

Hilir Provinsi Riau, semua para pekerja dan susah untuk bertemu responden. Jad

_——— s o

2 B

aya harus memikirkan waktu yang tepat untuk bertemu responden, saya bertemu

esponden harus dimalam hari ketika semua para responden sudah pulang bekerjat'

oA

an saya datang harus diwaktu yang pas dari jam 18.00-20.00 dan sebahagiari

esponden pun tidak tau menulis dan membaca oleh karna itu peneliti sedikit

———mg - -

mangalami kesulitan.

Disini peneliti harus menulis sendiri, atau ada keluarga responden yang

untuk menulis. Dan waktu yang dihabiskan untuk meniliti responden cukup

anyak karna menulis dan mengungkapkan kalimat pernyataan yang ada pada:'

uesioner. Begitu juga dengan responden lainnya, karena mereka terlalu lelah

OTTXRTTTT T

ekerja peneliti ataupun orang disekitarnya yang disuruh menulis.

Akan  tetapi meskipun sebahagian responden tidak tau menulis dan

embaca, namun mereka dapat menyimak dan menjawab pernyataan dengan baik

dan benar. Dan saya juga menggali lebih dalam lagi, bagaimana responden

tersebut bisa menjawab pernyataan dengan benar, mereka menjawab sering'

melihat berita tentang Covid 19 yang di televisi, dan sering ada promosi tenagat'

kesehatan tentang mencuci tangan yang baik dan benar.

--gro e
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ibu tentang tingkat

pengetahuan ibu tentang mencuci tangan yang baik dan benar pada anak kelas | Di
Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provins
iau tahun 2020 dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa :

Berdasarkan hasil penelitian tentang defenisi mencuci tangan

R

-

menunjukkan bahwa penilaian defenisi mencuci tangan yang diperole
responden bahwa seluruh ibu mayoritas menjawab benar dan lebih sediki

menjawab salah.

| PSP

Berdasarkan hasil penelitian tentang fungsi dan manfaat mencuci tangan

menunjukkan bahwa penilaian fungsi dan manfaat mencuci tangan yan

Q.

diperoleh responden bahwa seluruh ibu mayoritas berpengetahuan baik

sedangkan berpengetahuan cukup dan kurang nilainya sama.

Berdasarkan hasil penelitian tentang waktu mencuci tangan, menunjukkanl
bahwa penilaian waktu mencuci tangan yang diperoleh responden bahwaé
seluruh ibu mayoritas berpengetahuan kurang sedangkan berpengetahuar:i
baik lebih sedikit dari pada berpengetahuan cukup.

Berdasarkan hasil penelitian tentang langkah — langkah mencuci tangan

e e e e ——

menunjukkan bahwa penilaian langkah - langkah mencuci tangan yang

diperoleh responden bahwa seluruh ibu mayoritas berpengetahuan kurang

sedangkan berpengetahuan cukup lebih sedikit dari pada berpengetahuar:'

e < A R~ v I

baik. |
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Diharapkan kepada ibu yang memiliki anak kelas | Di Desa Tanjung Sart
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau untuk:
lebih memerhatikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat terutama dalam

mencuci tangan agar dapat terus menerapkan dalam kehidupan sehari-hari,

44
B Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan secara umum, bahwai
tingkat pengetahuan ibu tentang mencuci tangan yang baik dan benar padai
anak kelas | yang berada Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjungi
Medan, Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 2020, dari 3(]
responden diperoleh bahwa seluruh ibu mayoritas berpengetahuan kurangj
sedangkan berpengetahuan baik lebih sedikit dari pada berpengetahuani
E cukup. E
iB.Z SARAN i
1 Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat lebih berperan aktif dalami
memberikan pendidikan dan informasi kesehatan seputar mencuci tangarti
yang baik dan benar agar masyarakat dapat menjaga kerbersihan tangarii
dan dapat mencegah terjadinya penyabaran penyakit.
2 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan kepada Institusi mengenai pengajararti
metode pembelajaran yang efektif terhadap pelaksanaan mencuci tangarii
ataupun pembelajaran yang lainnya.
S Bagi Ibu
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serta mengajarkan dan menerapkannya pada anak masing-masing agai
anak terhindar dari penyakit dan kesehatan tetap terjaga.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian Iebihé
lanjut tentang mencuci tangan yang baik dan benar untuk mengurangi:
penyebaran penyakit yang ditularkan melalui tangan dengan cakupani

sampel yang lebih luas serta variabel yang lebih bervariasi agar didapatkaril

hasil penelitian yang baru.

e T e e e T
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk menjadi
responden pada penelitian yang berjudul “Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada Kelas | Di
Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan

Hilir Provinsi Riau Tahun 2020 yang peneliti lakukan.

Nama Responden USRS S b, ¥4
Umur D S "4 SR
Pendidikan SRR, "4y YRR
Pekerjaan TR 0 PR
Alamat P N U

Saya bersedia memberikan data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian tersebut dengan sebenar-benarnya
tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan

sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Medan, 2020

Responden
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KUESIONER
Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar Pada
Anak Kelas | Di Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau tahun 2020

Nama Tempat : Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokari
! Hilir Provinsi Riau tahun 2020

Nama Ibu

Umur

Pendidikan

Pekerjaan

Petunjuk : Berilah tanda (v)) pada pilihan yang sesuai dengan jawab anda
Keterangan :

B : Benar

S : Salah

No. | Pernyataan | Benar | Salah
Defenisi Cuci Tangan

1. | Mencuci tangan dengan sabun adalah
tindakan  yang tidak  efektif ~ untuk
membersihkan kotoran.

Fungsi Mencuci Tangan Dan Manfaat Mencuci Tangan
2. | Mencuci tangan berfungsi untuk menambah
mikroorganisme pada tangan.

3. | Mencuci tangan dengan sabun berfungsi
untuk menghilangkan kotoran dan debu pada
tangan.

4. | Mencuci tangan berfungsi untuk mencegah
penularan penyakit.

Mencuci tangan bermanfaat untuk membunuh
kuman penyakit yang ada di tangan.

6. | Mencuci tangan berguna untuk mencegah
penyakit diare.

7. | Mencuci tangan bermanfaat untuk menambah
kuman dan bakteri penyebab penyakit
kecacingan.

8. | Mencuci tangan bermanfaat untuk mencegah
penularan penyakit seperti diare, kecacingan,
penyakit kulit, infeksi pernapasan, dll.

9. | Mencuci tangan dapat menjadikan tangan
bersih dan terhindar dari penyakit.

Waktu Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar
10. | Setelah membuang air besar dan buang air |

ol
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kecil sebaiknya mencuci tangan pakai air saja.

11. | Setelah membersihkan sampah perlu mencuci
tangan.

12. | Waktu yang baik untuk mencuci tangan ialah
sebelum dan sesudah melakukan aktivitas.

13. | Mencuci tangan hanya dapat perlu dilakukan
10 sampai 20 detik.

Langkah-langkah Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar

14. | Menggosok kedua telapak tangan dengan
tujuan membersihkan kedua telapak tangan
merupakan langkah yang kepertama dalam
kegiatan mencuci tangan pakai sabun.

15. | Mencuci tangan harus dilakukan dengan air
yang mengalir dan bukan memasukan tangan
kedalam wadah berisi air.

16. | Mencuci tangan dilakukan dengan membasuh
tangan dengan air dan perlu menggunakan
sabun.

17. | Setelah mencuci tangan, tangan perlu
dikeringkan menggunakan tisu dan diangin-
anginkan.

18. | Mencuci tangan di sela-sela jari merupakan
bagian dari teknik mencuci tangan.

19. | Penggunaan Lap yang bersin dan tisu
diperbolehkan untuk mengeringkan tangan
sesudah dibilas dengan air mengalir.

Responden

STIKes Santa Elisabeth Medan
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MASTER TABEL TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG MENCUCI TANGAN
YANG BAIK DAN BENAR BERDASARKAN PENGETAHUAN

1

1

:

| FUNGS! DAN LANGKAH ~ SKOR

1| NAMA DEFENISI WAKTU

' P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 MANFAAT 2 PENGETAH  KATEGORI
' |RESPONDEN (P1) (P10-P13)

| (P2-9) (P14-P19)  UAN

ENY.S 111111011 10110111111 1 7 3 6 17 BAKK
v INVE 101111111 1110111111 1 7 3 6 17 BAIK
ENY.W 101111111 1110101111 1 7 3 5 16 BAIK
vINvy 111111011 1110111011 1 7 3 5 16 BAIK
ENY.S 1111111011011 101111 1 7 3 5 16 BAIK
v INYM 111111011 0111111111 1 7 3 6 17 BAKK
ENY.E 111111011 1111111111 1 7 4 6 18 BAIK
1 INYN 11111111101 1000T1T1C0°1 1 8 2 3 14 CUKUP
ENY.S 10011000101 10111101 1 3 2 5 11 CUKUP
1 [NYH 101111101 1110011011 1 6 3 4 14 CUKUP
v NS 10101111101 100010001 1 6 2 2 11 CUKUP
ENY.R po11111010001 101111 0 6 1 5 12 CUKUP
v NvA 111111001 1010100111 1 6 2 4 13 CUKUP
ENY.H 10111000101 11111111 1 4 3 6 14 CUKUP
vNYY 11111110101 10011011 1 7 2 4 14 CUKUP
ENY.S 101111101 1110011011 1 6 3 4 14 CUKUP
v INVR 101100001 11 121101011 1 3 4 4 12 CUKUP
ENY.T 101111111 1001101011 1 7 2 4 14 CUKUP
1 INYF po11100010011100O0CO0T110 0 4 2 1 7 KURANG
ENY.E oo11110110110001 1000 0 6 1 2 9 KURANG
1INYT 111110001 00000O0O0CO0CO0T11 1 5 0 2 8 KURANG
| N 0011100000000100011 0 3 0 3 6 KURANG
1IN 0101100010001 11000110 0 4 1 2 7 KURANG
v INYT 001111011 000000O0T1O0TC01 0 6 0 2 8 KURANG
ENY.S 001110001 0000O0O0CO0T11ICO0T11IO0 0 4 0 2 6 KURANG
VA po111111100000O011CO0C0T0 0 7 0 1 8 KURANG
ENY.M 101110001 000011010710 1 4 0 3 8 KURANG
A 11111100100 10O0O0T1TO0T1T0 1 6 1 2 10 KURANG
ENY.M 101110101 0000001000 1 5 0 1 7 KURANG
VN T 001110001 00O0CO0CO0CO0TCO0TO0T11T1 0 4 0 2 6 KURANG
:

| KETERANGAN :

|

' 1. KATEGORI DALAM PERTANYAAN (P1) JIKA O = SALAH

' 2. KATEGORI DALAM PERTANYAAN (P1) JIKA 1 = BENAR

' 3. BENAR1-10 =BERPENGETAHUAN KURANG

' 4. BENAR 11-14 = BERPENGETAHUAN CUKUP

' 5. BENAR 15-19 = BERPENGETAHUAN BAIK

i 6. P1=SOAL1,dst

1

1
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MASTER TABEL TINGKAT PENGETAHUAN IBUTENTANG MENCUCI TANGAN
YANG BAIK DAN BENAR BERDASARKAN DEFENISI, FUNGSI DAN MANFAAT,
WAKTU, DAN LANGKAH-LANGKAH

Nama Responden Defenisi Fungsi dan Manfaat Waktu Langkah-Langkah
NY.S
NY.E
NY.W
NY.Y
NY.S
NY.M
NY.E
NY.N
NY.S
NY.H
NY.S
NY.R
NY.A
NY.H
NY.Y
NY.S
NY.R
NY.T
NY.F
NY.E
NY.T
NY.R
NY.J
NY.T
NY.S
NY.M
NY.M
NY.S
NY.M
Ny. T

WRPPWWWWWRWWRRRRRRPWRPPRPRPRERRRERRPPREPR
WINNWRWNWWNWRRWNRPRPRWNNNNWRRPRRRRPRPRR
W W WwWwWwwwwwwwwwerNWNWWWN®W®WERNNNNRNNRN
W WWWWWwwwwwwwNNNNRNRPRPWUWNRWVPRPRRRERREPRR

KETERANGAN :

= 1 = BERPENGETAHUAN BAIK

= 2 = BERPENGETAHUAN CUKUP

= 3 = BERPENGETAHUAN KURANG

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Nama Responden

[Dataset2]

E Statistics

i Nama Defenisi Fungsi dan Waktu Langkah-

i Responden Manfaat langkah

i Valid 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0
'

'

'

'

'
'

'

'

E Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
i Valid O 30 100.0 100.0 100.0
'

i

! Defenisi

E Frequency Percent Valid Percent Cumulative

i Percent

i Baik 21 70.0 70.0 70.0
E Valid Kurang 9 30.0 30.0 100.0
i Total 30 100.0 100.0

i

i Fungsi dan Manfaat

E Frequency Percent Valid Percent Cumulative

i Percent

i Baik 12 40.0 40.0 40.0
E _ Cukup 9 30.0 30.0 70.0
i vald Kurang 9 30.0 30.0 100.0
E Total 30 100.0 100.0

'

E Waktu

i Frequency Percent Valid Percent Cumulative

i Percent

E Baik 2 6.7 6.7 6.7
i Cukup 9 30.0 30.0 36.7
1 | valid

' Kurang 19 63.3 63.3 100.0
i Total 30 100.0 100.0

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Langkah-langkah

|

i

! Frequency Percent Valid Percent Cumulative

E Percent

i Baik 10 33.3 33.3 33.3
i Vali Cukup 6 20.0 20.0 53.3
v |d  Kkurang 14 46.7 46.7 100.0
i Total 30 100.0 100.0

|

|

|

|

DATASET ACTIVATE DataSetl.

SAVE OUTFILE='D:\HASTII SPSS DEFENISI, D11 YUNA FIX.sav'
| /COMPRESSED.

DATASET ACTIVATE DataSet2.

pATASET CLOSE DataSetl.

Warning # 849 in column 23. Text: in ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.
It could

not be mapped to a valid backend locale.
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN

JL. Bunga Terompet No, 118, Kel, Sempakata Kec, Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

PRODI DINKEBIDANAN  E-mall :stikes.elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

PENGAJUAN JURUL PROPOSAL

Tt ,owya@ﬁm T yertery Mencya
71:07:» ymy GWK‘ ﬂan &mr )OW"’ Aml

JUDLL PROPOSAL
ym Anry oty Gt yolun 030

.' (bt .,L/O’wma YIYJQG/‘.

o Dol

N3 Kebidanan STTKes Santa Elisabeth Medan

Nunia Mehasiswa

NM

Program 5 Ty

\Jc\:zuuz(z'-.'?.. foélwh é{lﬁﬂ

Mahasiswit

“PRODS DI REBIDANAN
(Anita Veronika, 8.8iT., M.KM)
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Telp
PRODI DINKEBIDANAN  E-mall :stikes elis:

eth@va

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI DIII KEBIDANAN

JL Bunga Terompet No, 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang

061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

tikesellsabethmedan.ac.id

USULAN JUDUL SKRIPS! DAN TIM PEMBIMBING

I, Nama Mahasiswn
2. NIM
3. Program Studi

4. Judul

5. Tim Pembimbing

[ Jabatan l
—
Pembimbing |

6. Rekomendasi
a. Dapar ditenima judul

(Wbt Jookuim  Svarant
L0 mdﬁ

D3 Kebudanan STIKes Santa Elisabeth Medan

Tinget M«IJ«I b teatats)  Nencyes 10"
Yoihs bk BN berap pada wak  pelar ) D
Yosaan gofablh poror Bim Agues esgung

Qurto T Goad,

Nama [ - Kesedinan --—_l

Y XTI e i

— —

ﬁﬂyl'f( P’W“ﬂﬂ Thy "fennng  mentve)

AamMiA  yany balk dua berar p-n6 arsfe  poml J & ¥

Yang tercantum dalam usulan Judul diatas:

b. Lokasi penclitian dapat diterima atau dapat digant dengan pertimbangan obyektif

¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah.

d. Tim Pembimbing dan mahasiswa diwajibkan menggunakan buku panduan penulisan Proposal

penclitian dan sknpsi

» dun ketentuan khusus tentang Sknpsi yang terlampir dalam surat ini.

(Anita Veronika, S SIT., MKM)
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m SEKOLAH TINGG] ILMU KESEHATAN (STIKe:
LY SANTA ELISABETH MEDAN

JL Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_el&sabeth@yahoo.co.
————

id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.ic

Medan, 20 Februari 2020
Nomor 289/STlKes/SD-Pcnehlian/ll/2020

Lamp. :.

Hal . 0! n, tlan Data Awal p nelitian

Kepada Yth.
Kepala Sekolah

Sekolah Dasar Bina Agung Tanjung Gusta Medan
di-

a dengan ni kamj mohon kesediaan Bapak/Ibu  untuk
memberikan ijin pengambilan data awal
Ada

1l nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut _—
NAMA NIM [ - JUDUL PROPOSAL |
Wahyuna L. Samosir_ 022017021 Tingkat Pengetahuan by 1cnlan?,
Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar
Pada Anak Kelas 1 Di Yayasan Sekolah |

| Dasar Bina Agung Tanjung Gusta Tahun ‘
2020 |

Demikian permohonan ini kam; sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih

% TIKes Sama Elisabeth Medan
.';‘ %’Lf pa | =

Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id
e ———

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION®
No 025 1/KEPK-SE/PE-DT/VI/2020

Protokol penelitian yang diusulkan oleh
The research protocol proposed by

Peneliti Utama Wahyuna L. Samosir
Principal In Investigator

Nama Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan judul
Tule

“Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Mencuci Tangan yang Baik dan Bennr pada Anak Kelas | di
Desa Tanjung Sari Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Proviasi Risu Tahun
2020"

Dinyatakan layak etik sesum 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilw Sosial, 2) Nilas limiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, $) Bujukan/Eksploitas, 6) Kerahasian dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang meryjuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal iniseperti yang

ditunyukkan oleh terpenuhinya indicator setiap standar
Declared to be ethically appropriate in accordance fo 7 (seven) WHO 2011 Standands, 1) Social

Values, 2) Scientific Values Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 3) Perswaston Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, refernng to the 2016 CIOMS Guidelines.
This is as indicated by the fulfillment of the mdicators of each siandard.

Pemyataan Laik Etk ini berlaku selama kurun waktu tanggal 04 Juni 2020 sampai dengan tanggal

04 November 2020
This declaration of ethics applies during the period June 04, 2020 until November 04, 2020

une 04, 2020
Chatrperson,

C

Mestiana Br. Karo, M Kep. DNS¢
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www. stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 03 Jum 2020
Nomor: 571/STIKes/Desa-Penelitian/' V12020
Lamp. : -
Hal Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth

Kepaia Desa Tanjung San

Kecamaran Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir Riau
di-

Tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi D3 Kebidanan STIKes
Santa Elisabeth Medan, maka dengan i kami mohon kesediaan Bapak Tou untuk
memberikan in penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah mi

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebaga berikut:

NOT  NAMA | NIM ~ JUDULPENELITIAN |
1. | Wahvuna 3022017021Tngkal Pengetahuan  Tbu  Tentang
L. Samosir ‘ | Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar

‘ Pada Anak Kelas | Di Desa Tanjung San

‘ Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten |
| Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun 2020. |

__Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kenasama yang
baik kami ucapkan terima kasth =

Hormat kami,
RTlKes Santa Elisabeth Medan

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal

STIKes Santa Elisabeth Medan
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR
KECAMATAN TANJUNG MEDAN

KEPALA DESA TANJUNG SARI
Desa Tanjung Sari, Kecamatan Tanjung Medan . Kode Pos 28983

Tanjung Sar, 15 Mei 2020

Nomor -

Lampiran 1=

Pernhal : Balasan Penelitian
Kepada Yth,
STIKes Santa Elisabeth Medan
Di Medan

Dengan Hormat

Melalui surat ini Pemerintah Desa Tanjung Sari memberi izin dan tidak keberatan untuk
mengadakan Penelitian di Wilayah Desa Tanjung Sari, Kecamatan Tanjung Medan Desa Tanjung Sari,
Kepada Mahasiswa D3 Kebidanan yaitu:

Nama : Wahyuna Lidwina Samosir

NIM 1022017021

Judul Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan Yang Baik Dan Benar
Penelitian Pada Anak Kelas ] Di Desa Tanjung Sari Kec. Tanjung Medan  Kab. Rokan

1Ehe Denaronns Dinre bk 2020
i riOVinS Kidi @i 2u.2u.

Populasi Semua Ibu yang memiliki anak kelas 1 Di Desa Tanjung Sari

Dengan ini telah selesai melakukan Penelitian Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Mencuci Tangan
Yang Baik Dan Benar Pada Anak Kelas | D1 Desa Tanjung San Kec. Tanjung Medan Kab. Rokan Hilir
Provinsi Riau tahun 2020,

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih.
[

o ——

~Kepala Desa Tanjung Sari
\)\\‘m'v FAI¢
AP
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